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BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh gaspeimpinan dan
budaya organiasi terhadap produktivitas pegawajelOpenelitian atas masalah
yang diidentifikasi adalah pegawai Dinas Olah Rdga Pemuda Provinsi Jawa
Barat. Adapun variabel-variabel yang akan ditedifialah gaya kepemimpinan
dan budaya organisasi sebagai variabel bebas pdadtuktivitas pegawai sebagai
variabel terikat.
Sebagai variabel bebas )X Gaya kepemimpinan dengan indikator perilaku
tugas, perilaku hubungan. Variabel bebas) (Xudaya organisasi dengan
indikator antara lain: Inovasi dan pengambilanikaes perhatian kepada
kerincian, orientasi hasil, orientasi orang, eotasi tim, agresivitas, dan
stabilitas.

Produktivitas pegawai sebagai variabel terikatd¥hgan indikator antara
lain: output kerja pegawai, input kerja pegawainjaknkan tugas tidak sekedar
menempuh kualifikasi pekerjaan, memiliki orient&srja positif/gagasan baru,

dan bersikap dewasa

3.2 Metode Pendlitian
Berdasarkan tingkat kejelasan dan kedalaman, peneini dikategorikan
sebagai penelitian deskriptif dan verifikatif. Meau William G. Zikmund

(2003:51), Descriptive research is research designed to dbsccharacteristics
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of a population or phenomendnRiset deskriptif adalah riset yang dirancang
untuk menguraikan karakteristik suatu populasi gtistiwa.

Pendapat lainnya diungkapkan oleh Aaker et. alO042Z(65) sebagai
berikut: “Descriptive research is research that usually isigeed to provide a
summary of some aspects of the environment whehyfp@heses are tentative
and speculative in natureArtinya: Penelitian deskriptif adalah penelitigang
pada umumnya dirancang untuk menyediakan suatikkasag dari beberapa
aspek lingkungan ketika hipotesis bersifat untunggtagan dan sementara secara
alami.

Menurut Sugiyono (2006:11) menjelaskan bahwa, “Ree deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetafilai mariabel mandiri, baik
satu variabel atau lebihinflependent tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel yang lain”.

Pendapat yang lebih jelas disampaikan oleh Asepnil®an (2006:82)
bahwa:

Penelitian deskriptif dilakukan untuk menjelaskaarakteristik berbagai

variabel penelitian dalam situasi tertentu. Peeliini dapat pula disebut

sebagai penelitian yang menjelaskan fenomena apayadTujuan dari
penelitian ini adalah menyajikan suatu profil ataenjelaskan aspek-
aspek relevan dengan suatu fenomena yang ditediti gersfektif

individual organisasi, industri, dan aspek lainnya.

Penelitian verifikatif diterangkan oleh Suharsimirikkinto (2004:7)
sebagai berikut: “Penelitian verifikatif pada dasar ingin menguji kebenaran
melalui pengumpulan data di lapangan.” Dalam pgaeliini akan diuji
mengenai kebenaran hipotesis melalui pengumpultndidapangan, dalam hal

ini dilaksanakan melalui survei terhadap pegawaasliolah raga dan pemuda

Provinsi Jawa Barat.
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Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitiaskdptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lg@@anmaka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah meta@scriptive surveydan metode
explanatory surveyMenurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2006
bahwa yang dimaksud dengan metode survei adalah:

metode penelitian yang dilakukan pada populasirb@saipun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yaaghll dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadiantifieldistribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis.

Descriptive survey merupakan metode penelitian survei yang memiliki
tujuan untuk mempelajari secara umum karakterddik suatu fenomena tertentu.
Sedangkanexplanatory surveyadalah metode survei yang memiliki tujuan
menjelaskan hubungan antar variabel penelitian atanjelaskan sebab-sebab
terjadinya suatu fenomena (Masri Singarimbun, 14991.:

Penelitian yang menggunakdescriptive surveylan metodexplanatory
surveydilakukan melalui kegiatan pengumpulan inforntesi sebagian populasi
secara langsung di tempat kejadian (empirik) me&at kuesioner dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasg yditeliti terhadap
permasalahan penelitian.

Penelitian ini direncanakan dilakukan pada kuraktw kurang dari satu
tahun, maka metode pengembangan yang dipergunaldaha&ross-sectional
Menurut Uma Sekaran (2006: 315), “Penelit@nss-sectionahdalah penelitian
dimana data dikumpulkan hanya sekali (yang dilakukalama periode hari,

minggu, atau bulan) untuk menjawab pertanyaan jtamel



3.3 Operasionalisas Variabel

74

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yait@anabel bebas dan variabel

terikat. Menurut Sugiyono (2009:59), yang dimaksetigan variabel bebas dan

variabel terikat yaitu:

Variabel
variabel
timbulnya variabel

atau menjadi

bebas ifjdependen variablpredictor variabl¢ merupakan
yang mempengaruhi sebab a@leanb atau

dependen (terikat). Variabel ikir (dependent

variabl€e'criterion variable merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Keseluruhan variabel, baik variabel; XX, dan Y dalam kuesioner ini

menggunakan skala ordinal. Penjabaran operasiasaldari variabel-variabel

yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
KONSEP No. Item
VARIABEL VARIABEL INDIKATOR UKURAN SKALA Pernyataan
Variabel bebas merupakar Perilaku Tugas » Menetapkan tujuan yang Ordinal B.1
(X21) hubungan antar |1.Penyusunan tujuan perlu dicapai pegawai
Gaya (2) kadar
Kepemimpinan [pimbingan dar
arahan (perilak |2.Pengorganisasian = | Mengorganisasi situasi kerja | Ordinal B.2
tugas) yan¢ bagi pegawai
diberikan 3.Menetapkan batas [» Menetapkan batas waktu bag| Ordinal B.3
pimpinan ;(2) waktu pegawai
kadar dukunga
sosioemosiong 4.Pengarahanya = Memberikan arahan spesifik Ordinal B.4
(perilaku
ubwngan) yang |5 pengendalian = Menetapkan dan mensyatakah Ordinal B.5
disediakar adanya laporan reguler
pemimpir tentang kemajuan pelasanaan
Paul Hersey Ken pekerjaan
Blancard (1995:
177 Hersey
Blancar)
Perilaku Hubungan |= Memberikan dukungan dan | Ordinal B.6
1. Memberikan dorongan
dukungan
2.Mengkomunikasikan® Melibatkan pegawai dalam| Ordinal B.7
diskusi tentang aktivitas kerja
3.Memudahkan = Memudahkan Interaksi di Ordinal B.8
interaksi antara pegawai
4.Aktivitas menyimak | = Berusaha menyimak Ordinal B.9
pendapat pegawai
5.Memberikan = Memberikan penghargaan | Ordinal B.10
penghargaan atas prestasi pegawai
Varibel Bebas 1. Inovasi dan = Pimpinan memberikan Ordinal c.11

(X2) Budaya

Pengambilan Resikg

peluang untuk meningkatkan
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Organisasi

kreativitas dan menemukan
terobosan baru dalam bekerj

a

= Pimpinan memberikan
peluang untuk melaksanakal
gagasan-gagasan baru

Ordinal

c.12

= Pimpinan memberikan
peluang kepada pegawai
untuk lebih agresif, inovatif,
dan mau mengambil resiko.

Ordinal

C.13

2.Perhatian kepada
Kerincian

= Pimpinana memberikan
kewenangan untuk
memecahkan masalah tanpg
tergantung pada orang lain.

Ordinal

Cc.14

= Kesesuaian pendidikan,
keahlian dan kemampuan
dengan tugas dan pekerjaan

Ordinal

C.15

3. Orientasi Hasil

= Peluang yang ddiberikan
Dinas dalam mengembangka
pengetahuan dan kemampusa
untuk meningkatkan kualitas
kerja

Ordinal
AN
AN

C.16

= Kebebasan yang diberikan
Dinas untuk menentukan
metode kerja dan skala
prioritas dalam mengerjakan
tugas-tugas

Ordinal

c.17

= Dinas menentukan standar
keberhasilan pekerjaan

Ordinal

Cc.18

= Pimpinan memberikan

kesempatan kepada pegawali

untuk menggunakan waktu
secara optimal dalam
menyelesaikan pekerjaan
dengan giat

Ordinal

C.19

= Berusaha menggunakan
inisiatif dalam menyelesaikar
pekerjaan

Ordinal

C.20

4. Orientasi Orang

= Pimpinan memberikan
peluang kepada pegawai
untuk mengikuti
diklat/penataran yang releva

Ordinal

n.

c21

= Pimpinan memberikan
peluang kepada pegawai
untuk melanjutkan studi.

Ordinal

C.22

= Pimpinan memberikan
peluang untuk menyampaika
gagasan/saran dan Kritik
untuk perbaikan kualitas

Ordinal
n

Cc.23

= Pimpinan memberikan
penghargaan bagi pegawai
yang telah melaksanakan
tugas sesuai dengan standal
kerja.

Ordinal

C.24

5. Orientasi Tim

= Interaksi dan kerjasama
dalam melaksanakan tugas
yang diberikan pimpinan
dalam rangka mencapai
tujuan bersama

Ordinal

C.25

= Komunikasi dan kepercayaa
antara sesama rekan kerja
untuk perubahan

n Ordinal

C.26

= Kesetiakawanan antar
kelompok yang diwujudkan

Ordinal

dengan saling memberi

c.27
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bantuan

6. Agresivitas

= Persaingan bagi para pegawgai
untuk meningkatkan
kemajuan Dinas

Ordinal

C.28

= Situasi kerja mendorong para
pegawai untuk bekerja keras

Ordinal

C.29

= Tantangan pekerjaan yang
diciptakan Dinas untuk
pegawai

Ordinal

C.30

7. Stabilitas

= Kesetiaan pegawai kepada
nilai-nilai luhur yang ada
dalam Dinas

Ordinal

Cc31

= Konsistensi pegawai dalam
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab

Ordinal

C.32

= Kesamaan visi dalam
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab.

Ordinal

C.33

Variabel terikat
(Y)
Produktivitas
Pegawai

Produktivitas
Kerja pegawai
dalah suatu
organisasi
adalah
produktif jika
organisasi itu
mencapai
tujuan-tunjuan
nya dan
mencapainya
dengan
merubah
masukan
menjadi
keluaran
dengan biaya
paling rendah

(Robet M Raft.

Dale Timpe
1989)

1. Output
pegawai

kerjae

Dengan adanya pemimpin,
sehingga hasil kerja
meningkat sesuai dengan
persyaratan yang ada
Dengan adanya pemimpin,
termotivasi untuk bekerja
secara efektif dan efisien
sehingga dapat memanfaatkan
waktu secara efektif &
efiesien

Terampil menggunakan
fasilitas kerja yang ada dalam
lingkungan unit kerja

Ordinal

D.34

D.35

D.36

2. input kerja pegawai

« Dalam rangka melaksanakan
konsep pekerjaan baru,
memerlukan waktu relatif
singkat utuk memahami
petunjuk sebagai pedoman
pelaksanaanya

Cara kerja yang dilakukan
dapat menekan jumlah
(kebutuhan) tenaga kerja
yang diperlukan untuk

menyelesakan suatu pekerjaan

tertentu

Ordinal

D.37

D.38

3.Menjalankan

pekerjaan tidak sekedar (kecuali sakit) sanggup
kualifikagi berfikir dengan baik
sehingga dapat menyelesaikan

memenubhi
pekerjaan

e Dalam kondisi apa saja

suatu pekerjaan

« Apabila diminta untuk
melaporkan pekerjaan terten
dalam kondisi mendesak,
dapat melaksankan secara
tepat

» Berhasil mencari alternatif
pola kerja terbaik, untuk
mempercepat proses
penyelesaian pekerjaan

* Menyukai pekerjaan yang
menuntut pemikiran dan
tantangan dalam proses
pelaksanaan kegiatan

c

Ordinal

D.39

D.40

D.41

D.42

4.memiliki orientas

kerja

positif/gagasan dengan motto hari ini harus

» Melaksanakan pekerjaan

Ordinal

D.43
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baru lebih baik dari hari kmarin &
esok harus lebih baik dari hari
ini
Melaksanakan tujuan yang D.44
ingin dicapai dari setiap
tahapan pekerjaan
Mengantisipasi hambatan
perjalanan pergi ke kantor, D.45
berusaha mengatur waktu
sedemikian rupa sehingga
datang sesuai dengan jam
kerja yang telah ditentukan
Menjaga& memegang teguh D.46
rahasia organisasi yang dap3
mengganggu produktivitas
kerja

Menghargai otoritas yang
diterapkan oleh pimpinan D.47
mengenai kepegawaian
(seperti promosi untuk
berprestasi & pemberian
sanksi bagi yang melalaikan
tugas dan tangung jawab

—

5.bersikap dewasa |+ Dalam lingkungan unit kerja| Ordinal D.48
dapat bergaul secara efektif
sesuai dengan tuntutan
pekerjaan

Jika pekerjaan itu merupakari D.49
suatu tanggung jawab bersama
berusaha bekerjsama
sehingga tujuan ingin dicapdi
dapat terwujud

Menerima pendapat orang la
selama yang berkaitan dengan
peningkatan produktivitas
kerja, walaupun sebenarnya
tidak sesuai dengan hati
nurani

D.50

>

3.4 Jenisdan Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dipe(Slgmarsimi Arikunto,

2006:129). Berdasarkan jenis dan sumbernya datdakan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder. Menurut Husain Ug@02: 64) “Data primer
adalah data yang diperoleh dari hasil penelitimmgdang secara empirik kepada
pelaku langsung atau yang terlibat langsung dengemggunakan teknik
pengumpulan data tertentu” atau data primer diparekcara langsung. Menurut
Uma Sekaran (2006: 60), “Data primer mengacu paftamasi yang diperoleh

dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitangde variabel minat untuk
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tujuan spesifik studi. Sedangkan data sekunder merusain Umar (2002: 84)
adalah “data yang diperoleh dari pihak lain atasilh@enelitian pihak lain atau
data yang sudah tersedia sebelumnya diperolehpdek lain yang berasal dari

buku-buku, literatur, artikel dan ilmiah-ilmiah”

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut ~ Sugiyono (2006:72) bahwa “Populasi  adalahlayah
generalisasi yang terdiri atas: objek atau subj@kgymempunyai kualitas dan
karakterisrik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi juga bukan sekegamlah yang ada pada
objek atau subjek itu, tetapi meliputi seluruharakteristik atau sifat yang
dimiliki objek atau subjek itu” (Uma Sekaran, 20081).

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai diasli olah raga dan
pemuda Provinsi Jawa Barat. Pada Tabel 3.2 yangjikdia pada halaman
selanjutnya memberikan keterangan yang lebih rraigenai jumlah pegawai di
dinas olah raga dan pemuda Provinsi Jawa Barat

TABEL 3.2

JUMLAH PEGAWAI DI DINASOLAH RAGA & PEMUDA
PROVINSI JAWA BARAT

No. Unit Kerja Tahun 2009
1 | Kepgawaian 29
2 | Keuangan 18
3 | Perencanaan & Program 11
4 | Olah Raga 44
5 | Kepemudaan 30
6 | Kemitraan, Sarana & Prasarana 28
Total Pegawai 160

Sumber: Dinas Olah Raga dan Pemuda Provinsi Jawa BaFahun 2010
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3.5.2 Sampe

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel adalgiad dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersel{&®ugiyono, 2006:73). Menurut
Suharsimi Arikunto (2006:131), “Sampel adalah sebagtau wakil populasi
yang diteliti”.

Asep Hermawan (2004:47) memberikan penjelasan lebjat mengenai

pengertian sampel.

Sampel merupakan suatu bagian (subset) dari paeptiasini mencakup
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dendamikian, sebagian
elemen dari populasi merupakan sampel. Dengan meigaampel
peneliti ingin menarik kesimpulan yang akan digahsasi terhadap
populasi.

Berdasarkan beberapa definisi sampel di atas déipempulkan bahwa
sampel merupakan sub kelompok atau sebagian dapulg®. Dengan
mempelajari sampel, peneliti akan mampu menarikinkggan yang dapat
digeneralisasikan terhadap populasi penelitian.ambalsuatu penelitian tidak
mungkin semua populasi diteliti, dalam hal ini #izkbkan beberapa faktor antara
lain faktor keterbatasan biaya, tenaga, dan wahgyersedia. Oleh karena itu
peneliti diperkenankan untuk mengambil sebagiaa daji objek populasi yang
ditentukan.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian damiasi penelitian, yaitu
sebagian pegawai dinas olah raga dan pemuda PFralams Barat. Jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini sebesd@ 4@mpel. Ukuran sampel
minimal dalam penelitian ini ditentukan dengannggunakan rumus dari Harun

Al Rasyid (1994:44), yaitu:
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1+ Mo (Harun Al Rasyid,1994:44)

Sedangkangdapat dicari dengan menggunakan rumus sebaghuberi

2
z1-9ys |
n.=| 2" (Harun Al Rasyid,1994:44)
° K]
Keterangan :
N = Populasi

n = Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
S = Simpangan baku untuk variabel yang ditédtam populasi dengan
menggunakabeming’s Emperical Rule

o0 = Bound of erroryang bisa ditolerir atau dikehendaki sebesar 5%

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungringsasampel dari
jumlah populasi yang ada yaitu sebagai berikut:
a. Distribusi skor berbentuk kurva distribusi
b. Nilai tertinggi skor responden : (50 x 5) =025
c. Nilai terendah skor responden : (50x 1) =50
d. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah = 2560 = 200
e. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitedalpopulasi (populasi
standar deviatordiperoleh:
S =(0,21) (200) = 42
Diperoleh S= (0,21) berdasarkan pengamatan daeljaw responden yang
berbentuk uniform.

f. Dengan derajat kepercayaan
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= 95% dimanaz = 005 z(l—%j: 70,975 =196

(lihat tabel Z, yaitu tabel normal baku akan dipenmilai 1,96

Adapun perhitungan ukuran sampel yang dipergunaedaim penelitian
ini adalah dengan mencari nilgjlabih dahulu, yaitu:
160 orang

5%
1,96

OWNQ 2
oI
AN
N

_ {52.6848}2
5

= [16464
= 271,0633
= 21

Nilai n, sudah diketahui yaitu sebesar 271 setelah itu Heanudilakukan

penghitungan untuk mencari nilai n untuk mencamlph sampel yang akan

diteliti.




82

271
2,69375

=100

Berdasarkan perhitungan di atas, maka ukuran sampgmal dalam
penelitian ini ditetapkan dengan = 0.05 maka diperoleh ukuran sampel (n)

minimal sebesar 100 orang.

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampgltuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam paneglisehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraaneqtimate value Sugiyono (2006:73)
mengemukakan bahwa: “Teknik sampling merupakan ikekpengambilan
sampel”. Menurut Asep Hermawan (2004:48) “Penarilsampel merupakan
suatu proes pemilihan sejumlah elemen dari poputehinggga dengan
mempelajari sampel, suatu pemahaman karakteristibyek sampel akan
memungkinkan untuk menggeneralisasikan karaktempstpulasi’.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianadalahsystematic
random samplingMenurut Uma Sekaran (2006:128), teknik pengamlskmpel
sistematis gystematic samplingmeliputi menarik tiap elemen ke—n dalam

populasi yang dimulai dengan elemen yang dipildass acak antara 1 dan n.
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TABEL 3.3
DAFTAR PENYEBARAN ANGGOTA SAMPEL
Penyebaran
No. Unit Kerja Tzzg]l%n arilggota Pembulatan
sampel
1 | Kepegawaian 29 29/160/100 18
2 | Keuangan 18 18/160/100 11
3 | Perencanaan & Program 11 11/160/100 7
4 | Olah Raga 44 44/160/100 28
5 | Kepemudaan 30 30/160/100 19
6 | Kemitraan, Sarana & Prasarang 28 28/160/100 17
160 100

Sumber: Dinas Olah Raga dan Pemuda Provinsi Jawa Bafahun 2010

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara yangulda untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitiatakinya dalam hal tersebut,

serta dengan melihat konsep analitis dari penelitip maka teknik pengumpulan

data yang digunakan dapat dengan cara langsungumédpk langsung.

1.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalarelgi@n ini adalah:
Studi literatur, yaitu suatu teknik untuk mendapatldata teoritis dari para
ahli melalui sumber bacaan yang berhubungan danumpamy terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitiam iantara lain mengenai gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan produktiviegmpai
Wawancara, dilakukan kepada pegawai di dinas o&da rdan pemuda
Provinsi Jawa Barat
Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsrhgdap objek yang
sedang diteliti yaitu pegawai di dinas olah raga gamuda Provinsi Jawa

Barat
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4. Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulara dgng dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan at@unysean tertulis kepada
responden untuk dijawab. Angket berisi pertanyaangenai karakteristik
responden, pengalaman responden, penilaian resporsdgta tanggapan
responden terhadap pelaksanaan gaya kepemimpinatgyd organisasi

terhadap produktivitas pegawai

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul harus dianalisis agamperoleh makna
yang berguna bagi pemecahan masalah yang telapkdiaoleh peneliti. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif atdlalengan menggunakan statistik.
Statistik yang digunakan adalah statistik inferainatau sering disebut dengan
statistik induktif atau statistik probabilitas. @&k inferensial adalah teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis datanpsh dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. (Sugiyono, 2005:113).

Penelitian ini menggunakan dua jenis pendekatafisanayaitu analisis
deskriptif dan analisis verifikatif. Analisis degiif digunakan untuk
menganalisis data yang bersifat kualitatif sertgudakan untuk melihat faktor
penyebab. Sedangkan analisis verifikatif diperganakntuk menguji hipotesis
dengan menggunakan uji statistik dan menitikberatllalam pengungkapan
perilaku variabel penelitian. Dengan menggunakamlinasi metode analisis
tersebut dapat diperoleh generalisasi yang befofaprehensif.

Tujuan pengolahan data adalah untuk memberikanrdgan yang

berguna, serta untuk menguji hipotesis yang telalmiskan dalam penelitian
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ini. Dengan demikian, teknik analisis data diarahkeda pengujian hipotesis
serta menjawab masalah yang diajukan.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaid@lah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yaandapat dalam penelitian.
Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini @udadata ordinal. Sejalan
dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetapengaruh gaya
kepemimpinan terhadap produktivitas pegawai darggem budaya organisasi
terhadap produktivitas pegawai.

Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilakaksetelah data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakmelgian ini yaitu :

(1) Menyusun data
Mengecek nama dan kelengkapan identitas responsiera mengecek
kelengkapan data yang diisi oleh responden.
(2) Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan daenkean data yang
terkumpul
(3) Tabulasi data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah:
a) Memberi skor pada setiap item
Perhitungannya skor pada setiap item dapat digmnakenus menurut

Riduwan (2008:87) sebagai berikut:

Skor pada Setiap Item = Jumlah n jawaban respoxttebot n jawaban
responden

Sebagai contoh untuk perhitungan skor pada segap akan dijelaskan

pada bab 4, Adapun kriteria interpretasi skor sablagrikut:
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TABEL 34

TABEL INTERPRETASI SKOR
No Kriteria Keterangan
1 0% - 20% Sangat Lemah/Sangat Rendah
2 21% - 40% Lemah/Rendah
3 41% - 60% Cukup
4 61% - 80% Kuat/Tinggi
5 81% - 100% Sangat Kuat/Sangat Tinggi

Sumber: Modifikasi Riduwan (2008:88)
b) Menjumlahkan skor pada setiap item
c) Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti
(4) Penguijian
Penelitian ini menganalisis tiga variabel maka dajan teknik analisis

regresi ganda,

1) AnalisisDeskriptif
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakamuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian yaitu:
(1) Analisis deskriptif tanggapan responden pegawaasiolah raga dan pemuda
Provinsi Jawa Barat mengenai gaya kepemimpinan
(2) Analisis deskriptif tanggapan responden pegawaasiolah raga dan pemuda
Provinsi Jawa Barat mengenai budaya organisasi
(3) Analisis deskriptif tanggapan responden pegaweasiplah raga dan pemuda
Provinsi Jawa Barat mengenai Produktivitas Pegawai
Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikasil fperhitungan
angket, maka digunakan kriteria penafsiran denghnik prosentase (0 - 100%).
Penafsiran pengelolaan data berdasarkan batas-m&sirut Moch. Al

(1985:84) adalah sebagai berikut:
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TABEL 35
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Keterangan
1 0 % Tidak seorang pun
2 1-25 % Sebagian kecil
3 26-49 % Hampir setengahnya
4 50 % Setengahnya
5 51-75 % Sebagian besar
6 76-99 % Hampir seluruhnya
7 100 % Seluruhnya

Sumber : Moh. Ali (1985:84)

2) Analisis Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
regresi berganda dan analisis korelasi karena ipanelini menganalisis 3
variabel, yaitu mengenai pengaruh Gaya Kepemimipidl) dan Budaya
Organisasi (X2 sebagai variabel independen (¥rhadap produktivitas pegawai
sebagai variabel dependen (Y). Dalam penelitigrsetiap pernyataan dari angket

terdiri dari 5 kategori sebagai berikut :

TABEL 3.6
INTERPRESTASI ALTERNATIF JAWABAN
. " Pernyataan
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

SumberRiduwan (2008:86)
Regres Ganda

Menurut Riduwan (2008:152) analisis regresi gandaadalah
pengembangan dari analisis regresi sederhana. Kagya yaitu untuk
meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila vashbebas minimal dua atau

lebih. Sedangkan menurut Uma Sekaran (2006:299)smsnaegresi berganda
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dilakukan untuk menguji pengaruh simultan dari lbepe variabel bebas
terhadapa satu variabel terikat. Kemudian Suharsirkunto (2006:295)

menjelaskan bahwa regresi garn(daultiple regression)Adalah suatu perluasan
dari teknik reresi apabila terdapat lebih dari satriabel bebas untuk
mengadakan prediksi terhadap vaiabel terikat. Retd@rsebut diperkuat oleh
sugiyono (2009:277) analisis regresi ganda digumakeh penelti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik gtaummariabel dependen
(kriterium),  bila dua atau lebih variabel indepemdesebagai predictor
dimanupulasi (dinaik turunkan nilainya)

Menurut Riduwan (2008:152) analisis regresi gaadalah suatu alat
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel abau lebih terhadap variabel
terikat untuk membuktikan adat atau tidaknya hulbanfungsi atau hubungan
kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X$a d@pemimpinan , (X2)
budaya organisasi dengan satu variabel terik&i &) produktivitas pegawai

Hubungan antar variabel-variabel yang terlibat mhafgenelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut.

Rxixay

I'x1x2y

GAMBAR 3.1
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN (X1),
BUDAYA ORGANISASI ( X2) DAN PRODUKTIVITAS PEGAWAI (Y)
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Keterangan :

X1= Gaya Kepemimpinan
X2 = Budaya Organisasi

Y = Produktivitas Pegawai

Adapun persamaan regresi ganda dirumuskan sbb :

Y=a+h X,*h, X,

Rumus nilai persamaan untuk dua variabel bebas

Y =antfyZ X, +Z X,
> X1Y=aZX1+QZXf+bZX§
> XY=aXX,*bZ X, X, *h,Z X

Nilai-nilai persamaan b1, b2 dan 1 dengan rumus

EXJ

n

= XS

aZy =X X;-

bEx =% X;=—"
(Zv)*

(= Xx)zY)

d.IxY =T X YA

Exzy)

X EX T, X XX

n

C-Z y2 - ZYZ_

eX¥=2 X, Y=

Nilai-nilai persamaan b1, b2 dan 1 dengan rumus :
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_ExX)Ex)-ExxHEx)
EXHE X Exx)
ExlExy)-Exx)Ex,)

0= e X E xS

ol

n

Mencari korelasi ganda :

Mencari nilai kontribusi korelasi ganda dengan resmu
2
KP = (Ry., X, y)-100%

Menguji signifikasi dengan membandingkan F hiturenghn F tabel dengan

_ R2 n—m—l)
Fhitung W

rumus:

Dimana:
n=jumlah responden

m=jumlah variabel bebas

Kaidah pengujian signifikasi:

Jika = 2 F s Maka tolak Ho artinya signifikan dan

F hiwng S F pe Maka terima Ho artinya tidak signifikan
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Dengan taraf signifikasi : a=0,01 atau a=0,05

Analisis regresi ganda dapat dihitung dengan camapater dengan program

Statistical Product and Service SolutigBPSS) Versi 13, 14 dan 15. Adapun

langkah-langkah pada program SPSS:

1.

2.

Masukan program SPSS

Klik variabel vieuwpada SPSS data editor

Pada kolomNameketik y, kolom name pada baris kedua ketik kemudian
untuk baris kedua ketik X

Pada kolom label, untuk kolom pada baris pertamaik k&saya
Kepemimpinan, untuk kolom pada baris kedua ketildd@a Organisasi,
kemudian pada baris ketiga ketik Produktivitas Rega

Pada kolom-kolom lainya boleh dihiraukan (isianghanfault)

Buka data vieuw pada SPSS data editor , maka di#ajman Y, X1 dan X2
Ketika data sesuai dengan variabelnya

Klik Analyze — Regression- Linear

Klik variable Produktivitas dan masukan ke koRépendentkemudian klk
varaibel gaya kepemimpinan dan budaya organisasullian masukan ke

kotak Independent

10. Klik Statistics, klik Casewise Diagnostics, klikl£ases. Klik Continue

11. Klik OK, maka hasil output yang didapat.
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a. AnalisisKorelas
Setelah data yang terkumpul adalah menghitungnyengah
menggunakan korelasi yang bertujuan mencari huduagtara kedua variabel

yang diteliti.

Hubungan antara kedua variabel terdiri dari duaamagaitu hubungan
yang positif dan hubungan yang negatif. HubungadaX Y dikatakan positif
apabila kenaikan (penurunan X) pada umumnya diideta kenaikan (penurunan
Y). Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atdaknya hubungan X dan Y
disebut koefisien korelasi (r) Nilai koefisien pajisedikit —1 dan paling besar 1

(-1<r<1), artinya jika:

r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkadd, hubungan
sangat kuat dan positif).
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekaiil —1, hubungan
sangat kuat dan negatif).
r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakradaungan.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan
koefisien korelasi Pearson (Pearson’s Product Moment Coefficient Of

Correlation), yaitu:

N2XY - EX)(2Y)

B:
V{NIX = OX)} {NIY - QY)Y }

(Sugiyono, 2004:182)

Keterangan:
Ry = Koefisien korelasproduct moment
N = Jumlah sampel

YX? = Kuadrat faktor variabel X
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>Y? = Kuadrat faktor variabel Y
> XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel Xndé

TABEL 3.7
KLASIFIKASI KOEFISIEN KORELASI

INTERVAL TINGKAT
KOEFISIEN HUBUNGAN

0,00 -0,19 Sangat rendah

0,20 -0,39 Rendah

0,40 - 0,59 Sedang

0,60 - 0,79 Kuat

0,80 —1,00 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2003:183)

Adapun langkah-langkah pada program SPPS sebataitae

Masukan program SPSS

Klik variable vieuw pada SPSS data editor

Pada kolom Name , ketik item vy, kolom name padéshbedua ketik X1,

kemudian untuk baris kedua ketik X2

Pada kolom Decimal ganti menjadi O untuk variab®] X2 dan Y

Pada kolom label, untuk kolom pada baris pertanak kBroduktivitas

Pegawai, untuk kolom pada baris kedua ketik gayemempinan, kemudian
pada baris ketiga ketik budaya organisasi

Untuk kolom-kolom lainya boleh dihiraukan (isidefault)

Buka data vieuw pada SPSS data editor, maka dikip&blom Y, X1 dan
X2

Ketikan data sesuai dengan variabelnya

Klik Analyze —Correlate — Bivariate
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» Kiik variabel Produktivitas Pegawai, gaya kepeminam, kemudian budaya
organisasi dan masukan ke kotak yang sama (vayiabel

« Kilik OK, maka hasil output yang didapat.

1. Rancangan Pengujian Hipotesis

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesisara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau panolapotesis dapat ditulis
sebagai berikut:
Jika hiung™ tabes Maka H ditolak artinya X berpengaruh terhadap Y
Jika hiung< tabes Maka H diterima artinya X tidak berpengaruh terhadap Y

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelagaranvariabel X dengan
variabel Y maka digunakan klasifikasi koefisien édasi yang terdapat dalam
Tabel 3.4.

Kemudian untuk menafsirkan sejauh mana gaya keppmam dan
budaya organisasi berpengaruh terhadap produlgivitagawai digunakan
pedoman interpretasi koefisien penentu dalam talN@ai koefisien penentu
berada diantara 0-100%. Jika nilai koefisien pamendkin mendekati 100%
berarti semakin kuat pengaruh varaibel independematiap variabel dependen.
Semakin mendekati nol berarti semakin lemah pemgaariabel independen
terhadap variabel dependen, sehingga dibuat pedantarpretasi koefisien

penentu sebagai berikut
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TABEL 3.8
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFISIEN
DETERMINAS

INTERVAL TINGKAT

KOEFISIEN PENGARUH

0% - 19,99% Sangat lemah

20% - 39,99% Lemah
40% - 59,99% Sedang

60% - 79,99% Kuat

80% - 100% Sangat kuat

3.8 UJI VALDITASDAN RELIABILITAS
Komaruddin Sastradipoera (2005:302), mengemukakaliditas
merupakan derajat hingga sejauh mana ketepatarketalitian suatu alat ukur
dalam mengukur gejala. Menurut Sugiyono (2006: 26W¥trument yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkaa (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakatuki mengukur apa yang
hendak diukur.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168):
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatgyngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeg yalid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, insten yang kurang valid
berati memiliki validitas yang rendabh.

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumuslasorproduct

momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

N XY~ X)) (Suharsimi Arikunto 2006:170)

rxy = 2 2 2 2
G X3 - X)H G Y2 - (3 YA)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
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Y = Skor total
ZX = Jumlah skor dalam distribusi X

DY =Jumlah skor dalam distribusi Y
D" X? =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ZYZ = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaaitas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelasta@n skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolok ukurnyai dezeserta yang sama.
Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
kesalahan tertentu, artinya adanya koefisien taBdiersebut bukan karena faktor

kebetulan, diuji dengan rumus statistik t sebagakit :

t = :db=n-2

(Suharsimi Arikunto,
2002:157)
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiave korelasi

menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) dapat dililpgida Tabel 3.3 sebagai

berikut
TABEL 3.9
INTERPRETASI NILAI'r
Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Agak Rendah
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 245)
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Keputusan pengujian validitas menggunakan taranfifdignsi dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Nilai t dibandingkan dengan hargaddengan dk = n-2 dan taraf signifikasi

a = 0,05.

2. Jika iung> taneimaka soal tersebut valid.
3. Jikaiiung< traveimaka soal tersebut tidak valid.
4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebany¥kKasus dengan tingkat
kesalahan 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 (198}2maka didapat nilajpel

sebesab,361.

Adapun langkah-langkah dengan menggunakan progR®%$ Sebagai berikut:
¢ . Masukan program SPSS

*  Kiik variable vieuw pada SPSS data editor

» Pada kolom Name , ketik item 1 sampai item 10

» Pada kolom Decimals angka ganti menjadi O untukrsklitem
e Untuk kolom-kolom lainya boleh dihiraukan (isidefault)

« Buka data vieuw pada SPSS data editor

» Ketikan data sesuai dengan variabelnya

* Klik Analyze —Scale — Realibility Analysis.

* Klik semua variabel dan masukan ke kotak items.

» Kiik Statistics, pada Descriptives for klik scaletem deleted

e Kilik continue, kemudian klik OK, hasil output yadgdapat.
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1. Hasl Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dengan bapnegmam Statistical
Product and Service Solution (SPSS), hasil ujidi@s untuk variabel Gaya
Kepemimpinan (X), tampak pada tabel berikut.

TABEL 3.10

HASIL UJI VALIDITASANGKET
GAYA KEPEMIMPINAN (X4

NO ITEM KOEFISIEN
PERTANYAAN KORELASI 13 B TERQNGAN
1 0,825 0,361 Valid
2 0,408 0,361 Valid
3 0,751 0,361 Valid
4 0,358 0,361 Valid
5 0,342 0,361 Valid
6 0,648 0,361 Valid
I 0,724 0,361 Valid
8 0,815 0,361 Valid
9 0,546 0,361 Valid
10 0,577 0,361 Valid

Tabel di atas memberikan informasi, terdapat 16 isaagket yang diuji
validitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan seluitéin dinyatakan valid.
Dengan demikian angket yang digunakan untuk menglkap data variabel

gaya kepemimpinan berjumla 10 item

2. Uji Validitas Variabel Budaya Organisas (X>)

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dengan bapnsgmam Statistical
Product and Service Solution (SPSS), hasil ujiditas untuk variabel Budaya

Organisasi (X2), tampak pada tabel berikut.
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TABEL 3.11
HASIL UJI VALIDITASANGKET
BUDAYA ORGANISASI (X2)

NO ITEM KOEFISIEN
PERTANYAAN KORELASI T tabel KETERANGAN
11 0,564 0,361 Valid
12 0,830 0,361 Valid
13 0,571 0,361 Valid
14 0,853 0,361 Valid
15 0,554 0,361 Valid
16 0,862 0,361 Valid
17 0,752 0,361 Valid
18 0,885 0,361 Valid
19 0,434 0,361 Valid
20 0,820 0,361 Valid
21 0,753 0,361 Valid
22 0,554 0,361 Valid
23 0,685 0,361 Valid
24 0,549 0,361 Valid
25 0,478 0,361 Valid
26 0,683 0,361 Valid
27 0,865 0,361 Valid
28 0,703 0,361 Valid
29 0,498 0,361 Valid
30 0,856 0,361 Valid
31 0,815 0,361 Valid
32 0,855 0,361 Valid
88 0,587 0,361 Valid

Tabel di atas memberikan informasi, terdapat 28 ismgket yang diuiji
validitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan selwahterdapat 23 pertanyaan
yang dinyatakan valid.. Dengan demikian angkengyaligunakan untuk

mengumpulkan data variabel budaya organisasi b&fu@8 item

3. Uji Validitas Variabel Produktivitas Pegawai (Y)

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dengan bapnegmam Statistical
Product and Service Solution (SPSS), hasil ujiditas untuk variabel kinerja

mengajar guru (Y), tampak pada tabel berikut.
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TABEL 3.12
HASIL UJI VALIDITASANGKET
PRODUKTIVITAS PEGAWAI (Y)

NO ITEM KOEFISIEN
PERTANYAAN | KORELAg | ''abel | KETERANGAN

34 0,451 0,361 Vaiid

35 0,786 0,361 Valid

36 0,514 0,361 Valid

37 0,838 0,361 Valid

38 0,800 0,361 Valid

39 0,848 0,361 Valid

40 0,522 0,361 Valid

a1 0,860 0,361 Valid

22 0,788 0,361 Valid

23 0,692 0,361 Valid

24 0,503 0,361 Valid

25 0,421 0,361 Valid

26 0,883 0,361 Valid

a7 0,780 0,361 Valid

28 0,446 0,361 Valid

29 0,440 0,361 Valid

50 0,816 0,361 Valid

Tabel di atas memberikan informasi, terdapat 18 isngket yang diuji
validitasnya. hasil perhitungan seluruhnya terdapat8 pertanyaan yang
dinyatakan valid.. Dengan demikian angket yang migran untuk mengumpulkan

data variabel budaya organisasi berjumlah 18 item.

A. Uji Reliabilitas Angket

Menurut Uma Sekaran (2006:40) Realibilitas adakahgpkuran menunjukan
sejauhmana pengukuran tersebut tanpa bias (belsatalkan —error free) dan
karena itu menjamin pengurkuran yang konsisteagimtaktu dan lintas beragam
item dalam instrument. Sedangkan Menurut Sugiyd@@®0Z:112) “Reliabilitas
adalah pengukuran yang berkali-kali menghasilkarta dgang sama atau
konsisten”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunt@0@178) “Reliabilitas

menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu iretraukup dapat dipercaya
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untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul daten& instrumen tersebut

sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat tegtdalan sesuatu.”

Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas adalanhusalpha sebagai berikut:

k so.°
r, = 1- b
11 [k_]]l: Jtz :I

(Suharsimi Arikunto, 1992:165)

Keterangan

ra :  Reliabilitas instrument
K .  Banyaknya item

>0y : Jumlah varians item
of : Varians total

1) Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus
alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik
a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunterebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jurviatians item oy

dengan rumus sebagai berikut :

sz_ Z(><)2
2N n
n

(Suharsimi Arikunto, 1992:166)
b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungankumendapatkan
varians total §:%)
c) Mengkonsultasikan nilai r dengan r product momemiuki mengetahui

apakah instrumen angket yang digunakan reliabal &tiak. Dengan
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kriteria pengujian sebagai berikpabila r; < ry maka instrumen tidak

reliabel. Dalam hal lain instrumen reliabel.

Adapun langkah-langkah dengan menggunakan bantusogram
Statistical Product and Service Solution (SPSSgaiterikut :
1. Dari menu, pilih :
Analyze
Scale
Realibility Analysis
2. Pilih variabel yang menunjukan skala

3. Pilih Model Alfa

4. Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X;)

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dengan bampiwgram Statistical
Product and Service Solution (SPSS), untuk varigmla Kepemimpinan (X1),
diperoleh r hitung = 0.896 dan dari tabel r produciment diperoleh nilai r tabel
dengan n = 28 dan taraf nyatg & 0, 05 sebesar rtabel = 0,361. Hal ini berarti r
hitung lebih besar r tabel (0.896> 0,361) denganikian angket untuk variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) mempunyai daya ketetapan dengan kata lain

reliabel.

5. Uji Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi (X»)
Berdasarkan langkah-langkah di atas, dengan bapnegmam Statistical

Product and Service Solution (SPSS), untuk vari#lhuelaya Organisasi (X2) ,

diperoleh r hitung = 0.956 dan dari tabel r praduaoment diperoleh nilai r tabel
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dengan n = 28 dan taraf nyatg & 0, 05 sebesar rtabel = 0,361. Hal ini berarti r
hitung lebih besar r tabel (0.956> 0,361) dengamikian angket untuk variabel
Budaya Organisasi (X2) mempunyai daya ketetapam di&ngan kata lain

reliabel.

6. Uji ReliabilitasVariabel Produktivitas Pegawai (Y)

Berdasarkan langkah-langkah di atas, dengan bapnsgmam Statistical
Product and Service Solution (SPSS), untuk vari&vetluktivitas Pegawai (Y),
diperoleh r hitung = 0.943 dan dari tabel r pradaoment diperoleh nilai r tabel
dengan n = 28 dan taraf nyatg & 0, 05 sebesar r tabel = 0,361. Hal ini berarti
hitung lebih besar r tabel (0.943> 0,361) denganikian angket untuk variabel

Produktivitas Pegawai (Y) mempunyai daya ketetaptau dengan kata lain

reliabel.
TABEL 3.13
HASIL UJI REALIBILITASANGKET
GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI DAN
PRODUKTIVITAS PEGAWAI
KOEFISIEN
NO ITEM PERTANYAAN KORELAS T tabel KETERANGAN
1 | Gaya Kepemimpinan (X1) 0,896 0,361 Reliabel
2 | Budaya Organisasi (X2) 0,956 0,361 Reliabel
3 | Produktivitas Kerja Pegawai (Y) 0,943 0,361 Redia




